BAB 111
TINJAUAN TEORITIS TENTANG TERAPI RUQYAH, SPIRITUAL
REMAJA DAN KONSELING REBT

A. Terapi Rugyah
1. Pengertian Terapi

Terapi adalah usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang
sakit, pengobatan penyakit dan perawatan penyakit. Terapi juga dapat
diartikan sebagai suatu jenis pengobatan penyakit dengan kekuatan batin atau
rohani, bukan pengobatan dengan obat-obatan.! Sedangkan dalam bahasa
Arab kata terapi sepadan dengan kata syifaa’, yang berarti menyembuhkan,

mengobati.” Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat 57
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“Hai manusia , sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”

Terapi juga dapat diartikan sebagai upaya sistematis dan terencana dalam

menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi oleh klien agar akal dan

! Yan Pramadya Puspa, Kamus Umum Populer, (Semarang : CV Aneka IImu, 2003) h.
340

2Ahmad Warson Munawwir, kamus Al-Munawwir Arab Indonesia (Yogyakarta : Pustaka
Progresif, 1997) h. 1545
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hatinya berada dalam kondisi dan posisi yang proporsional, inilah yang

merupakan sosok manusia yang sehat serta bahagia dunia dan akherat.’

Terapi dengan metode pengobatan Islam juga sebagai upaya mengatasi
berbagai masalah kejiwaan yang berdasarkan pada pandangan agama Islam
yang mempercayai bahwa kedekatan terhadap sang pencipta akan menjadi
kekuatan yang sangat berarti untuk kebaikan kejiwaan dari seseorang. Objek
dari terapi adalah manusia secara utuh yang menyangkut dengan gangguan

pada :

a. Mental, yaitu yang berhubungan dengan akal,ingatan, atau proses yang
berasosiasi dengan pikiran, akal dan ingatan.*

b. Spiritual, yaitu yang berhubungan dengan masalah ruh, semangat atau
jiwa, religius yang berhubungan dengan agama, keimanan,
keshalehan.’

c. Moral, yaitu realitas diri dari kepribadian pada umumnya bukan hasil
dari perkembangan pribadi semata, namun moral adalah tindakan atau
prilaku seseorang.®

d. Fisik, yaitu tubuh manusia merupakan sistem organ yang kompleks.’

M. Solihin, Terapi Sufistik, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h.32-33

* C.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, terj Kartini Kartono (Jakarta : Rajawali Pers,
1989), h.296

> C.P Chaplin, Kamus Lengkap...,h.480

® Audah Mannan,”Perkembangan Moral Dalam Membentuk Karakter Remaja,”
Jurnal llmu Agidah Vol. I11, No. 1(Juni-29,2017) UIN Alauddin, h. 64
http://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/agidah- diunduh 17 Juni 2019

" Murni, “Perkembangan Fisik, Kognitif dan Psikososial” Jurnal UIN Ar-Raniry, Vol Ill,
No. 1(Januari-Juni 2017) UIN Ar-Raniry,h.22 http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bunayya di
unduh 17 Juni 2019

28


http://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/aqidah-
http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bunayya

2. Pengertian Rugyah

Menurut bahasa, ruqyah berasal dari kata roqo-yargi-rugyah (-4,
-3 —42), artinya jampi atau mantra. Definisi rugyah menurut istilah
adalah berlindung diri kepada Allah SWT dengan ayat-ayat Al-Qur’an
dan zikir-zikir serta do’a-do'a yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Dengan bahasa lain, rugyah adalah bacaan untuk pengobatan
yang sesuai syariat (berdasarkan riwayat yang shahih atau sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati oleh para ulama)
untuk melindungi diri dan untuk menobati orang sakit atau untuk
memohon kesembuhan kepada Allah dari gangguan-gangguan yang
ada, atau memohon perlindungan kepada-Nya dari kejahatan yang
akan datang atau yang dikhawatirkan.®

Tidak diragukan lagi bahwa penyembuhan dengan Al-Qur’an dan
dengan apa yang diajarkan oleh Nabi SAW berupa rugyah merupakan
penyembuhan yang bermanfaat sekaligus penawar yang sempurna
karena Al-Qur’an secara keseluruhan adalah penyembuh.

Dengan demikian, al-Qur’an merupakan penyembuh yang
sempurna diantara seluruh obat hati dan juga obat fisik. Tidak setiap
orang mampu dan mempunyai kemampuan untuk melakukan
penyembuhan dengan al-Qur’an. Jika pengobatan dan penyembuhan

itu dilakukan secara baik terhadap penyakit, dengan didasari

8 Jajang Aisyul Muzakki, kekuatan Rugyah... , h 8
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kepercayaan dan keimanan, penerimaan yang penuh, keyakinan yang
pasti, terpenuhi syarat-syaratnya, oleh karena itu tidak ada satu
penyakit hati dan fisik melainkan di dalam al-Qur’an terdapat jalan
penyembuhannya.’

Bentuk penyakit yang menimpa manusia pada dasarnya terbagi
atas dua macam vyaitu penyakit jasmani/fisik dan rohani. Penyakit
jasmani adalah penyakit yang meyerang tubuh Kkita, sebab-sebab
terjadinya karena tubuh kekurangan dzat makanan, karena virus atau
racun dan karena gangguan jiwa, karena jiwa yang sehat, tenang dan
tentram akan memberikan efek positif dan menentramkan bagi kondisi
fisik seseorang, sebaliknya jika kndisi jiwa tidak tenang dan lemah
maka organ-organ tubuh kita akan terkena pengaruhnya. Yang kedua,
penyakit hati atau rohani.*

Disisi lain sesungguhnya kekuatan hati, berpegang teguhnya
kepada Allah, tawakal, rendah hati, memperbanyak sedekah dan do’a,
berbuat baik, menolong sesama semuanya merupakan obat yang telah
dipraktekan oleh semua orang dalam berbagai agama dan aliran
kepercayaan. Mereka menemukan dampak kesembuhan yang tidak
dapat ditemukan oleh dokter. Ketika hati dapat berkomunikasi dengan

Tuhan semesta alam, dengan pencipta penyakit dan obat, maka akan

® Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Hikmak Dibalik Musibah dan Rugyah Syar’iyyah (
Jakarta : Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008) h. 65-68
1%|slah Gusmian ,Ruqyah Terapi Nabi (Yogyakarta: Galangpress, 2006) h. 19-23
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ditemukan obat lain selain obat yang dimaksudkan untuk
menyembuhkan penyakit hati yang sebenenarnya. **
3. Praktek Rugyah Pada Masa Nabi dan Sahabat

Rugyah sudah dikenal secara luas pada masa masyarakat Arab
Jahiliyah. Mereka selalu berusaha menjaga kesehatan fisik dan
jiwanya. Salah satu upaya yang dilakukan oleh mereka adalah
pengobatan rugyah. Mereka meyakini bahwa rugyah dapat
menyembuhkan penyakit dan menjaga kesehatan. Pada masa jahiliyah,
rugyah digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, seperti
tersengat binatang berbisa, terkena sihir dan lainnya. Namun, rugyah
pada masa itu sering menjadi sarana atau media untuk
menyebarluaskan berbagai kesyirikan dikalangan mereka. Setelah
Nabi Muhammad Shallahu’alaihi wassallam diutus menjadi nabi dan
rasul membawa syariat Islam maka seluruh rugyah dilarang oleh
Rosulullah, kecuali rugyah yang tidak mengandung kesyirikan.*?

Abu Sa’id Al-Khudri bercerita tentang beberapa sahabat
Rosulullah Shallahu’alaihi wassallam yang mengadakan perjalanan
hingga mencapai wilayah pedusunan Arab. Setelah tiba pada dusun
terakhir yang ditemui, mereka meminta agar suku itu menerima
mereka sebagai tamu. Tetapi permintaan itu ditolak, tak lama
kemudian pemimpin suku digigit seekor binatang berbisa, sebagian

dari mereka mengatakan untuk menemui orang-orang yang menginap

1 Abdul Azhim, bebas penyakit dengan Ruqyah terj Salafudin Ilyas) h.12
12 Jajang Aisyul Muzakki, Kekuatan Rugyah... , h. 9
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di dusun itu. Merekapun menemui kelompok sahabat Nabi untuk
mengeluhkan apa yang dialami pemimpinnya. Dan salah seorang dari
sahabat Nabi mengobatinya dengan Merugyah menggunakan bacaan
dari surat al-Fatihah, yakni Alhamdulillahi robbil aalamiin hingga
akhir surat, lalu meniupkannya kepada kepala suku. Kemudian kepala
suku itu menjadi sehat, seolah-olah tak pernah sakit.*?

Telah diketahui bahwa jenis-jenis ucapan tertentu memilki
pengaruh dan khasiat luar biasa bagaimana dengan firman-firman
Tuhan semesta alam yang jauh lebih utama dibandingkan dengan
ucapan  makhluk-Nya. Firman-firman  Allah  mengandung
penyembuhan utama, perlindungan sempurna, petunjuk yang benar
dan rahmat yang luas. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Isra
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“Dan kami menurunkan dari Al-Qur’an itu apa yang menjadi obat dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S Al-Isra :82)"

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hadist Abdullah bin Mas’ud, ia
berkata, “ketika Rasulullah Shalllahu’alaihi wassallam sedang sujud
dalam shalat, seekor kalajengking menyengat jari tangan beliau. Maka
Rosulullah keluar dan berkata, “semoga Allah melaknat kalajengking,

ia tidak membedakan antara Nabi dan orang lain, kemudian Rosulullah

3 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Praktek Kedokteran Nabi........ h. 226-227

1 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an
dan Terjemahannya (Bogor: Sygma exagrafika) h. 290
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minta diambilkan bejana yang berisi air dan garam, lalu meredam
bagian yang disengat itu di dalam bejana tersebut sambil membaca
“Qul huwallaahu ahad dan mu’awwidzatain hingga rasa sakitnya
menghilang”15

Dalam hadist di atas terkandung petunjuk pengobatan dengan cara
obat alami dan obat ilahiyah. Surah Al-lkhlas mengandung
kesempurnaan inti keimanan dan keyakinan, berbagai aspek tauhid,
dan menegaskan keesaan Allah bahwa Allah tempat bergantung bagi
makhluk-makhluk-Nya, bersamaan dengan penegasan tentang
kesempurnaan-Nya, maka makhluk memohon kepada Allah untuk
setiap kebutuhannya.

a. Tata cara melakukan rugyah:

Ruqgyah bisa dilakukan orang lain, bisa juga dilakukan diri sendiri.
Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan saat melakukan
rugyah, diantaranya :

e Bacaan-bacaan rugyah diambil dari ayat-ayat Al-Qur’an
dan dari do;a-do’a ma’tsur yang diajarkan Rosulullah.

e Dibaca dengan jelas, agar terdengar dengan jelas bacaannya

e Tidak mengandung unsur-unsur kesyirikan, tetap meyakini
hanya Allah semata yang maha penyembuh bukan

perugyah

' Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Praktek Kedokteran......h. 232
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e Mengikhlaskan niat dan menghadapkan diri kepada Allah.
Saat membaca dan berdo’a
e Menghayati makna yang terkandung dalam bacaan Al-

Qur’an dan do’a yang dibaca

Manfaat dari ruqyah sebagai usaha penyembuhan sekaligus penawar bagi
penyakit fisik dan psikis dan gangguan lainnya. Dengan kata lain, rugyah untuk

membantu mengobati penyakit medis dan non medis.*®
4. Bentuk Terapi Rugyah

Rugyah telah dikenal dikalangan masyarakat sebagai bentuk pengobatan yang
efektif untuk mengobati permasalahan dan penyakit yang diderita, dari berbagai
kalangan banyak yang melakukan rugyah untuk mengobati penyakit medis atau
non medis. Namun, bentuk dan jenis rugyah tidak banyak orang yang
mengetahuinya, tidak semua pengobatan dan terapi yang menggunakan istilah
rugyah dianggap islami. Kata rugyah sendiri bermakna masih umum, meskipun
berasal dari bahasa Arab, tetapi tidak berarti otomatis islami atau tidak melanggar

syariat Islam, adapun bentuk-bentuk dari terapi rugyah adalah sebagai berikut :
a. Rugyah Syirkiyah

Ruqyah syirkiyah adalah rugyah yag dilakukan seseorang dengan membaca
bacaan yang mengandung syirik atau mantera-mantera, dan tujuannya yang salah
karena meminta kesembuhan kepada selain Allah, termasuk dalam hal ini rugyah

dengan bahasa selain bahasa selain Arab yang maknanya tidak diketahui, baik

1° Abu Sakhi. Cara Sehat Ala Rosulullah (Yogyakarta : Mueza, 2016) h. 11-12
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murni bacaan syirik yang dicampur aduk atau dikombinasi dengan ayat Al-qur’an

dan hadist Nabi. '

Ciri-ciri dari rugyah syirkiyyah atau non syar’i adalah :

e Membaca Al-Qur’an tapi mampu menerawang hal-hal ghaib

e Mencampur bacaan Al-Qur’an dengan mantra-mantra kesyirikan

e Membaca Al-Qur’an dengan meminta syarat-syarat yang bukan dari Islam

e Membaca Al-Quran dan memberikan benda-benda lain yang
dikramatkan'®

b. Rugyah Syar’iyyah

Ruqyah syar’iyyah adalah ruqyah yang sesuai syariat dengan membacakan
ayat-ayat al-qur’an, mohon perlindungan dari Allah untuk pasien dengan asma
(nama-nama) dan sifat-sifat-Nya, atau sesuai dengan penjelasan Rosulullah. Inti
praktik rugyah ada pada bacaan serta mekanisme pelaksanaan yang sesuai dengan
petunjuk Rosulullah. Ruqyah syar’iyyah memiliki berbagai macam keistimewaan.
Ustadz Fadhlan Abu Yasir, Lc., salah seorang pelopor rugyah syar’iyyah di

Indonesia menyebutkan enam keistimewaan ruqyah syar’iyyah.

1. Melakukan ruqyah syar’iyyah berarti menghidupkan sunnah Rosulullah.
2. Ketika melakukan ruqyah dan berdo’a dengan ikhlas dan benar maka hal

itu sebagai terapi bagi orang yang terkena gangguan dan sebagai

17 Jajang Aisyul Muzakki, Kekuatan Rugyah... , h. 12

18 Abu Sakhi, Sehat Ala Rosulullah.......h. 12
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perlindungan terhadap dirinya dari gangguan dengan kalimat-kalimat
Allah.

. Ruqgyah syar’iyyah adalah pembacaan ayat dan do’a sehingga merupakan
ibadah yang besar sekali keutamaannya disisi Allah, besar pahalanya dan
lebih cepat terkabulnya meskipun tidak harus seketika. Sesuai dengan
kesiapan orang yang menerapi dan diterapi.

. Rugyah syar’iyyah adalah bukti pengaduan seorang hamba yang hina dan
lemah kepada Al-khalig yang Maha agung dan Maha perkasa. Inilah
hakikat makna pengabdian dirinya kepada Allah.

. Rugyah syar’iyyah sebagal sarana penguat keimanan dan penyegaran
rohaninya.

Melakukan ruqyah syar’iyyah bermanfaat untuk orang yang sakit medis,

tekanan kejiwaan, penyakit mental dan pembentengan diri.

Ruqyah syar’iyyah adalah terapi syar’i dengan cara membacakan ayat-ayat

suci Al-Qur’an dan do’a-do’a perlindungan yang bersumber dari sunnah Rosul.

Ruqyah syar’iyyah dilakukan oleh seorang muslim, baik untuk tujuan penjagaan

dan perlindungan diri sendiri atau orang lain.™

5. Terapi Rugyah Terhadap Kesehatan Tubuh dan Jiwa

Terkadang terlintas dalam pikiran kita bahwa rugyah dikhususkan untuk

mengobati penyakit ain, sihir dan kesurupan. Maka tidak bermanfaat dan tidak

membawa pengaruh dalam menyembuhkan penyakit lain seperti penyakit

9 Sultan Adam, Rugyah Syar’iyyah (Jakarta: PT Elex Media kumputindo, 2018) h. 20
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jasmani, rohani dan lainnya. Ini tidaklah benar dan merupakan pemahaman yang
keliru mengenai rugyah, hingga kita bisa mengambil manfaat rugyah dalam
mengobati semua penyakit, baik jasmani maupun rohani. Ibnul Qayyim berkata,
“Al-qur’an adalah obat mujarab yang dapat mengobati berbagai jenis penyakit

baik jasmani maupun rohani (qolbu), penyakit duniawi maupun ukhrawi”. %

Islam memiliki banyak hal yang mampu menjaga kesehatan manusia secara
fisik, akal dan kejiwaan. Selain itu Islam menjamin kehidupan harmonis bersama
masyarakat sekitarnya, dunia dan akherat. Oleh karena itu, Islam membentengi
pengikutnya dengan dinding pelindung yang kokoh berupa nilai-nilai, dasar-dasar,
teladan yang utama yang mampu memberi petunjuk dan membimbimg prilaku
umat muslim pada jalan yang benar dan pada fitrah kemanusiaan. Terapi rugyah
dengan kesehatan mental sangatlah erat hubungannya karena tekanan psikis yang
sangat kuat dan menyebabkan gangguan psikis yang dipengaruhi oleh ruhiyah
seseorang yang tidak seimbang. Terapi rugyah sangat efektif dalam menjaga
kesehatan jiwa, selain rugyah juga dapat mempengaruhi ketenangan dan

ketentraman jiwa seseorang.?

Penyakit bisa pula timbul dkarenakan penyebab faktual yang timbul dari
lingkungan fisik atau sosial yang menjadi tempat tinggal seseorang, sedang ia
berada didalamnya sehingga terjadi interaksi saling mempengaruhi antar dia dan

lingkungannya, dia mempengaruhi lingkungan dan juga terpengaruh lingkungan.

20 Abdul Majid, Sehat jasmani dan Rohani berobat dengan Al-Qur’an dan Sunnah
(Surabaya,Fitra Mandiri Sejahtera, 2005) h.75

2 Syaroni, Khusnul Khatimah,”Terapi Ruqyah dalam Pemulihan Kesehatan Mental
,>Journal of Islamic Guidance and Counseling,” Vol 2 No. 1 (Juni 2018) Universitas Islam
Negeri Thaha Saifuddin Jambi, h. 92http://jigc.dakwah uinjambi.ac.id/index.php/jnm diunduh 27
Juni 2019
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Dari interaksi inilah seseorang dapat mengalami perasaan gagal, frustasi, tekanan,
penderitaan, problematika yang rumit, disorientasi dan perasaan tersiksa atau bisa
pula terjadi sikap cuek, penolakan, pengasingan diri, dan tidak mau menerima
siapapun atau juga terjadi sikap yang cenderung suka bergaul dengan teman-
teman yang buruk perilakunya, selain itu faktor lingkungan ini juga dapat berupa

kecelakaan dan musibah yang dihadapi manusia.?

Kemajuan yang terjadi pesat yang hampir-hampir melewati batas khayalan
manusia, dan banyak manusia yang bergantung dengan kehidupan materi ini dan
peradabannya sehingga jadilah kehidupan materi dan peradabannya tersebut
sebagai cita-cita tertinggi kebanyakan mereka, dan mereka mengira bahwa ini
adalah sumber kebahagiaan. Oleh karena itu, cara hidup yang tidak proposional
dan ketergantungan terhadap materi harus dibayar dengan mahal dengan waktu
istirahat, ketenangan, kebahagiaan dan kesehatan mereka. Sementara berbagai
penyakit menimpa mereka baik penyakit lahir maupun batin, seperti stress,
perasaan takut, kesedihan yang sangat, penyakit syaraf dan penyakit organ tubuh

lainnya.

Segala usaha dan pengorbanan harta yang mereka belanjakan tidak pula
menuai hasil yang diharapkan. Sebabnya, karena hanya mementingkan satu sisi
pengobatan dan menyepelekan sisi pengobatan yang lain. Pengobatan yang
bersifat lahiriah semata seperti dengan mengkonsumsi obat-obatan, ramuan-
ramuan yang menenangkan rasa sakit juga hanya dengan melaksanakan operasi

kedokteran sementara sebagian mereka menyepelekan sisi pengobatan yang

22 Abdurrahman, Islam dan Kesehatan Jiwa (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2005)h. 11
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lainnya, yakni dengan cara beriman kepada Allah Ta’ala, memperbaiki hubungan
dengan-Nya, mohon penyembuhan melalui Al-Qur’an, dengan dzikir dan doa’-
do’a yang akan menguatkan sisi maknawi dan rohani untuk manusia. Yang
dengan kekuatan itu seseorang akan mampu untuk melindungi jiwa dan tubuhnya
dari berbagai macam penyakit fisik dan non fisik, juga bisa melepaskan diri dari
penyakit-penyakit tersebut dengan mudah apabila menimpanya. Karena itu,
apabila seseorang memiliki keimanan dan ketakwaan pada umumnya akan hidup
dalam kondisi terlepas dari berbagai penyakit jiwa sehingga hatinya akan tenang
selalu ridha dan gembira, memiliki cita-cita dan optimis meskipun disisi lain dia
hidup dalam kondisi mengalami kesulitan ekonomi dan persoalan hidup lainnya.
Dan untuk menguatkan hakikat ini, ada sejumlah penelitian modern yang
dilaksanakan diberbagai negara barat, dimana para ilmuwan modern telah sepakat
bahwa ketenangan jiwa dan kekuatan iman seseorang akan banyak membantu
proses penyembuhan. Tidak hanya untuk penyakit jiwa, memberikan rasa bahagia
dan senang saja, bahkan mampu untuk menyembuhkan penyakit yang bersifat

fisik (Jasmani).

Berdasarkan penelitian ini, maka cara untuk pencegahan dan penyembuhan

dari penyakit-penyakit tersebut melewati dua fase :

1. Fase pencegahan

Fase ini yang terpenting bagi setiap muslim dan muslimah, dan ini wajib
untuk Kkita upayakan, karena fase ini akan sangat membantu untuk menangkal

penyakit-penyakit agar tidak menjangkiti.
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2. Fase penyembuhan

Yaitu untuk menghilangkan dan mengobati setelah terkena penyakit
tersebut, yakni dengan cara ruqyah syar’iyyah untuk penyembuhan jiwa dan

medis.?
B. Spiritual Remaja
1. Pengertian Spiritual

Spiritual adalah konsep yang luas dengan berbagai dimensi dan perspektif
yang ditandai adanya perasaan keterkaitan (koneksitas) kepada sesuatu yang
lebih besar dari diri kita yang disertai dengan usaha pencarian makna dalam
hidup. Beberapa ahli mendefinisikan tentang spiritual dengan pendekatan
yang berbeda-beda bahwa spiritual adalah aspek kemanusiaan yang mengacu
pada cara individu mencari makna tersurat dari tujuan dan cara mereka
mengalami keterhubungan untuk saat ini, untuk diri, orang lain, dengan alam
dan dengan kebermaknaan (Christina Puchalski,MD, Direktor of THE George

Washington Institute for Spirituality and Health). %*

Spiritual dalam pengertian luas, merupakan hal yang berhubungan dengan
spirit yang berarti roh. Kata ini berasal dari bahasa latin, spirtus yang berarti
nafas. Selain itu kata spirtus dapat mengandung arti sebuah bentuk alkohol

yang dimurnikan. Sehingga spiritual dapat diartikan sebagai sesuatu yang

2% Abdullah bin Abdul Aziz Al-Aidaan, Rugyah syar ‘ivyah terapi penyakit jasmani dan
rohani, terj Ainun Najib (Solo:At-tibyan) h. 20-24

?*Twan Ardian,”Konsep Spiritualitas dan Religiusitas,”Jurnal Keperawatan dan
Pemikiran llmiah, Vol 2 No. 5 (2016) Fakultas llmu Keperawatan Universitas Islam Sultan
Agung Semarang, h.4 http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/jnm diunduh 15 Juni 2019
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murni. Diri yang sebenarnya adalah roh itu sendiri. Roh bisa diartikan sebagai
energi kehidupan, yang membuat manusia hidup, bernapas dan bergerak.
Spiritual berarti pula segala sesuatu diluar tubuh fisik, termasuk pikiran,
perasaan dan karakter. Sesuatu yang memiliki kebenaran yang abadi yang
berhubungan dengan tujuan hidup manusia, sering dibandingkan dengan
sesuatu yang bersifat duniawi dan sementara. Didalamnya mungkin terdapat
kepercayaan terhadap kekuatan supranatural seperti dalam agama, tetapi
memiliki penekanan terhadap pengalaman pribadi. Spiritual dapat merupakan
ekspresi dari kehidupan yang dipersepsikan lebih tinggi lebih kompleks atau
lebih terintegrasi dalam pandangan hidup seseorang dan lebih daripada hal

yang bersifat inderawi.?®

Danah Zohar dan lan Marshall melakukan pembuktian ilmiah tentang
kecerdasan spiritual yang dipaparkan dalam SQ, Spiritual Quotient the
ultimate Intellegence (London, 2000), dua diantaranya adalah : pertama, riset
ahli psikologi, Michael Persinger pada awal tahun 1990-an, dan lebih
mutakhir lagi tahun 1997 oleh ahli saraf V.S Ramachandran dan timnya dari
California University yang menemukan eksistensi God-spot dalam otak
manusia sebagai pusat spiritual (spiritual center) yang terletak diantara
jaringan syaraf dan otak. Sedangkan bukti kedua adalah riset ahli syaraf
Austria, Wolf Singer pada era 1990-an , menunjukan ada proses syaraf dalam
otak manusia yang berkonsentrasi pada usaha mempersatukan dan memberi

makna dalam pengalaman hidup kita. Suatu jaringan syaraf yang secara literal

2% samsuludin, Psikoterapi Spiritual I1slam pada pasien Napza (Magelang, PKBM
ngundi ilmu, 2013) h.2
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“mengikat” pengalaman kita secara bersama untuk “hidup lebih bermakna”.
Akan tetapi kecerdasan spiritiual dibarat tidak menjangkau ketuhanan
melainkan hanya sebatas tataran biologi atau piskologi semata, tidak bersifat
transendental, akibatnya masih merasakan kebuntuan. Kebenaran sejati
terletak pada suara hati yang bersumber dari spiritual center yang tidak bisa
ditipu oleh siapapun , apapun bahkan oleh diri kita sendiri . Mata hati ini dapat
mengungkap kebenaran hakiki yang tak tampak dihadapan mata. Jalaludin
Rumi seorang ahli sufi mengatakan “mata hati memiliki kemampuan 70 kali

lebih besar untuk melihat kebenaran dari pada dua indera penglihatan”.26

Danah Zohar dan lan Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan
untuk menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih
luas, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang
lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Danah Zohar dan lan Marshal
mengatakan bahwa SQ tidak mesti berhubungan dengan agama, bagi sebagian
orang. SQ adalah fasilitas yang berkembang selama jutaan tahun, yang
memungkinkan otak untuk menemukan dan menggunakan makna dalam
memecahkan persoalan. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa, ia
adalah kecerdasan yang dapat membantu kita menyembuhkan dan
membangun diri kita secara utuh. Banyak sekali diantara kita yang saat ini
menjalani hidup yang penuh luka dan berantakan. SQ adalah kecerdasan yang

berada dibagian diri yang dalam berhubungan dengan kearifan diluar ego atau

%% Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
.. h. 57
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pikiran sadar, kesadaran yang dengannya tidak hanya mengakui nilai-nilai
yang ada tetapi juga secara kreatif menemukan nilai-nilai baru. SQ membuat
agama menjadi mungkin tetapi SQ tidak bergantung pada agama dan tidak

mesti berhubungan dengan agama.?’

Penjelasan diatas dikemukakan oleh penulis barat yang ditulis dengan
pendekatan rasional. Pada umumnya, penulis barat berpendapat bahwa
penjelasan ilmiah sudah lebih dari cukup sehingga hal yang bersifat
transendental, pemikiran keagamaan, keyakinan akan adanya surga dan neraka
atau kehidupan akherat dianggapnya sesuatu yang tidak empiris, diluar
otoritas pemikiran ilmiah dan ilusi belaka. Demikian pula perihal pemahaman
tentang arti kecerdasan, bagi mereka mental intelektual dan spiritual
merupakan sebuah realitas dari aktivitas otak semata-mata dan tidak ada
sangkut pautnya dengan kekuasaan Tuhan. Kajian tentang spiritual semakin
diminati oleh para cendekiawaan, eksklusif dan masyarakat barat yang hidup
serba rasional dengan budaya yang matrialistik, yang disebut sebagai the
affulent society yaitu kelompok manusia yang kekar secara jasmaniah tetapi
hampa dan rapuh secara ruhaniah. Mereka mengalami kehampaan, bahkan
menurut Erich Fromm sebagai orang yang merasakan kesepian ditengah
keramaian, orang-orang miskin ditengah limpahan kekayaan. Dengan
demikian, kecerdasan spiritual yang datang dari barat lebih menekankan pada

makna spiritual sebagai potensi yang khas didalam jasad, tanpa mengaitkan

2" Danah Zohar dan lan Marshall, SQ memanfaatkan kecerdasan spiritual dalam berfikir
integrakistik dan holistik untuk memaknai hidup. Terj Jalaluddin Rakhmat (Bandung : Mizan,
2001) h. 7-8
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kepada kekuasaan dan kekuatan Tuhan. Dan untuk membedakannya dengan
pandangan Barat tentang makna spiritual, maka upaya untuk menggali pesan-
pesan Qur’an dan hadist yang justru kita yakini sebagai sumber pemikiran
yang bersifat universal dan sebagai the way of life. Dari sudut pandang kita
sebagai seorang muslim, kecerdasan ruhaniah yang berpusat pada rasa cinta
yang mendalam kepada Allah Rabbul-‘Alamin dan seluruh ciptaan-Nya,
kecerdasan ruhaniah justru merupakan esensi dari seluruh kecerdasan yang
pernah ada atau dapat dikatakan sebagai kecerdasan spiritual plus, dan plusnya
itu berada pada nilai-nilai keimanan kepada llahi. Ajaran Islam memberikan
keleluasan bagi pemeluknya untuk mempergunakan kecerdasan spiritualnya
melakukan eksplorasi tetapi kata kuncinya tetap berawal dan berakhir pada

tauhid.?

SQ adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ
secara efektif. Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi, sedangkan di
dalam ESQ kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna
ibadah terhadap setiap prilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah
pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan
memiliki pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprinsip “hanya karena

Allah”.?®

Delgado (2002), mengidentifikasikan empat karakteristik spiritual yang

dianggap penting diantanya :

8 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Jakarta : Gema Insani Press, 2001) h. 8-10
28 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual....h. 57

44



. Spiritual memerlukan sistem kepercayaan (kemauan untuk percaya) dan
apa ang diyakini sebagai kebenaran (keyakinan ada kekuatan yang lebih
tinggi atau adanya agama berdasarkan keyakinan inti).
. Spiritual melibatkan kondisi individu dalam pencarian makna dan
transenden atau misi individu yang merasakan terpanggil karena takdir
atau nasib dan bergeser dari nilai-nilai material kepada nilai-nilai idealis.
. Spiritual meliputi kesadaran Kketerikatan dengan orang lain yang
didapatkan melalui intropeksi diri. Dalam konteks non religion, kondisi ini
dapat dijelaskan sebagai rasa kagum, apresiasi dan rasa hormat. Dalam
konteks agama , kondisi tersebut termasuk hubungan yang tinggi dengan
tuhannya yang dihubungkan dengan do’a dan meditasi, spiritual
melibatkan proses rekonsilasi keyakinan dan praktek pada saat individu
dihadapkan pada kesulitan dan kondisi sakit.
. Spiritual adalah kepercayaan bahwa seseorang dapat melampaui batas
dirinya dalam dimensi yang lebih tinggi, adanya keinginan untuk sebuah
kebenaran dari keyakinan bahwa seseorang dapat menyelesaikan kerugian,
kesulitan dan rasa sakit dengan kepercayaan tersebut.*
Bentuk Gangguan Spiritual Remaja
Pengertian Remaja

Salah satu tokoh yang telah menerangkan tahap-tahap perkembangan
dalam kurun usia remaja adalah Petro Blos (1962). Blos menganut aliran

psikoanalisis berpendapat bahwa perkembangan pada hakikatnya adalah

%% [wan Ardian,”Konsep Spiritualitas dan Religiusitas™........ h. 4
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usaha penyesuaian diri (coping), yaitu untuk secara aktiv mengatasi stres
dan mencari jalan keluar dari berbagai masalah remaja, dalam proses
penyesuaian diri menuju kedewasaan ada tiga tahap perkembangan, yaitu :
e remaja awal (early adolescence)

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan
yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan
pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah
terangsang secara erotis. Kepekaan yang berlebih-lebihan ditambah
dengan kurangnya kendali terhadap “ego” menyebabkan remaja awal ini
sulit mengerti dan dimengerti.
¢ Remaja Madya (Middle adolescence)

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. la senang
kalau banyak teman yang menyukainya. Selain itu ia berada dalam kondisi
kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yang mana peka atau
tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau
materialis, dan sebagainya.
¢ Remaja akhir (late adolescence)

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan
ditandai dengan pencapaian lima hal yaitu :

v minat yang makin menetap terhadap fungsi-fungsi intelek

v’ egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain

dan dalam pengalaman-pengalaman baru.

46



v’ terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi
v’ egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri)
v" tumbuh dinding yang memisahkan diri pribadinya (private self)

dan masyarakat umum (the public).*

Berdasarkan umur kronologis dan berbagai kepentingan, terdapat

berbagai definisi tentang remaja, yaitu :

1. Pada buku-buku pediatri, pada umumnya mendefinisikan remaja adalah :
bila seseorang anak telah mecapai umur 10-18 tahun untuk anak
perempuan dan 12-20 tahun untuk anak laki-laki.

2. Menurut undang-undang perburuhan, anak dianggap remaja apabila telah
mencapai umur 16-18 tahun atau sudah menikah dan mempunyai tempat
untuk tinggal.

3. Menurut DikNas anak dianggap remaja bila anak sudah berumur 18 tahun,
yang sesuai dengan saat lulus sekolah menengah.

4. Menurut WHO, remaja bila anak telah mencapai umur 10-18 tahun. Dalam
tumbuh kembangnya menuju dewasa, berdasarkan kematangan psikososial
dan seksual, semua remaja akan melewati tahapan berikut :

e Masa remaja awal/dini (Early adolescence) : umur 11-13 tahun
e Masa remaja pertengahan (Middle adolescence) : umur 14-16 tahun

e Masa remaja lanjut (late adolescence) : umur 17-20 tahun

%0 garlito W Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta, RAJAGRAFINDO PERSADA, 2012)
h. 29-30
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Tahapan ini mengikuti pola yang konsisten untuk masing-masing individu.
Walaupun setiap tahap mempunyai ciri tersendiri tetapi tidak mempunyai batas
yang jelas, karena proses tumbuh kembang berjalan secara

berkesinambungan.®

b. Perkembangan Spiritual pada Remaja

Pola prilaku spiritual pada remaja bukanlah sesuatu yang diperoleh secara
tiba-tiba merupakan hasil dari bagaimana remaja tersebut dibesarkan dalam
keluarganya, yang di dalamnya terjadi proses modeling dan pembelajaran.
Remaja mengalami perkembangan moral dan religi yang merupakan bagian
yang cukup penting dalam jiwa remaja. Disisi lain tiadanya moral dan religi
sering kali dituding sebagai faktor penyebab meningkatnya kenakalan remaja.
Religi yaitu kepercayaan terhadap kekuasaan suatu dzat yang mengatur alam
semesta ini adalah sebagian dari moral, sebab dalam moral diatur segala
perbuatan yang dinilai tidak baik sehingga perlu dihindari. Agama mengatur
tingkah laku baik buruk, secara psikologis termasuk dalam moral. Hal lain
yang termasuk dalam moral adalah sopan santun, tatakrama dan norma-norma
masyarakat lain. Untuk remaja, moral merupakan suatu kebutuhan karena
mereka sedang dalam keadaan kebutuhan pedoman atau petunjuk dalam
rangka mencari jalannya sendiri. Pedoman atau petunjuk ini dibutuhkan juga
untuk menumbuhkan identitas dirinya menuju kepribadian matang dan
menghindarkan diri dari konflik yang selalu terjaadi dalam masa transisi ini.

Dipihak lain, agama menyajikan kerangka moral sehingga menstabilkan

%1 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya (Jakarta, CV.
SAGUNG SETO, 2010) h. 1-2
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tingkah laku dan bisa menerangkan mengapa dan untuk apa seseorang berada
di dunia. Agama menawarkan perlindungan dan rasa aman, khususnya bagi

remaja yang sedang mencari eksisitensi diri.*

Tak jarang, kita melihat remaja pada umur-umur ini mengalami
kegoncangan atau ketidakstabilan dalam beragama. Misalnya, mereka
terkadang sangat tekun menjalankan ibadah tetapi pada waktu lain enggan
melaksanakannya bahkan mungkin menunjukkan sikap seolah-olah anti agama.
Kekecewaan yang dialami remaja berpengaruh dalam kehidupan dapat
membawa akibat terhadap sikapnya kepada agama. W. Starbuck yang dikutip
Jalaluddin, juga menyatakan bahwa perkembangan jasmani dan rohani yang
terjadi pada remaja turut mempengaruhi perkembangan agamanya. Dengan
pengertian bahwa penghayatan kepada ajaran agama dan tindak keagamaan
yang tampak pada remaja banyak berkaitan dengan faktor perkembangan
jasmani dan rohani. Faktor tersebut antara lain menurut W. Starbuck adalah

sebagai berikut :

a. Pertumbuhan pikiran dan mental

Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa kanak-
kanaknya tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis terhadap ajaran agama
mulai timbul pada usia remaja, selain masalah agama merekapun tertarik pada
masalah kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-norma kehidupan lainnya.

b. Perkembangan perasaan

%2 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja ... h. 109-113
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Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan sosial,
etis mendorong remaja untuk menghayati kehidupan yang terbiasa dalam
lingkungannya.

c. Pertimbangan sosial

Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya pertimbangan
sosial. Dalam kehidupan keagamaan mereka, timbul konflik antara
pertimbangan moral dan material sehingga mereka sangat bingung

menentukan pilihan.

d. Perkembangan Moral
Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan usaha
untuk mencari proteksi. Tipe moral para remaja juga mencakupi :
e Self Directive, taat pada agama atau moral berdasarkan
pertimbanagn pribadi
e Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa kritik.
e Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap moral dan
agama.
e Unadjusted, belum meyakini akan kebenaran agama dan
moral.
e Deviant, menolak dasar dan hukuman keagamaan serta tatanan

moral masyarakat.

Berdasarkan faktor-faktor diatas, Zakiah membagi sikap remaja terhadap

masalah keagamaan sebagai berikut:
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e Percaya turut-turutan,mereka yang terdidik dalam lingkungan
yang beragama, ibu bapaknya orang beragama, teman-teman
dan masyarakat di sekelilingnya rajin beribadah. Oleh karena
itu, merekapun mengikuti suasana lingkungan dimana ia hidup.

e Percaya dengan kesadaran sebagaimana telah diketahui bahwa
remaja adalah masa perubahan dan kegoncangan disegala
bidang, yang dimulai dengan perubahan jasmani yang sangat
cepat.

e Kebimbangan beragama terhadap ajaran agama yang pernah
diterima tanpa kritik semasa kecil merupakan pertanda pula
bahwa kesadaran agama telah terasa oleh remaja. Tentunya,
kemampuan untuk merasa ragu-ragu terhadap apa yang dulu
diterimanya berhubungan erat dengan pertumbuhan kecerdasan
yang dialaminya.

e Tak percaya kepada Tuhan salah satu perkembangan yang
mungkin terjadi pada akhir masa remaja adalah mengingkari
wujud Tuhan sama sekali dan menggantinya dengan keyakinan
lain atau mungkin tidak mempercayai sama sekali.**

Bentuk dari gangguan spiritual adalah distres spiritual yaitu keadaan
dimana individu atau kelompok yang mengalami atau beresiko dengan
gangguan dalam system keyakinan atau nilai yang memberi kekuatan harapan

dan arti kehidupan seseorang. Karakterisitik dari Distres spiritual adalah

% Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung, CV Pustaka Setia, 2008) h.67-
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mengalami suatu gangguan dalam sistem keyakinan, mempertanyakan makna
kehidupan, kematian dan penderitaan, mendemonstrasikan keputusan, memilih
untuk tidak melakukan ritual keagamaan yang biasa tidak dilakukan,
mempunyai perasaan ragu mengenai keyakinan, mengekspresikan bahwa ia
tidak memiliki alasan hidup, merasakan kekosongan spiritual dan lainnya.
Faktor-faktor yang berhubungan distres spiritual disebabkan oleh patofisologis,
tindakan yang berhubungan dan situasional. Patofisiologis yang berhubungan
dengan tantangan pada sistem keyakinan akibat kehilangan bagian atau fungsi
tubuh, tindakan yang berhubungan dengan konflik diantara (uraian program
yang ditentukan) dan keyakinan seperti aborsi, isolasi,pembedahan. Situasional
berhubungan dengan personal dan lingkungan seperti kematian orang terdekat,
keyakinan yang ditentang oleh keluarga dan lainnya. Menurut Potter dan Perry
(2005), distress spiritual dapat berkembang sejalan dengan seseorang mencari
makna tentang apa yang sedang terjadi, yang mungkin dapat mengakibatkan
seseorang merasa sendiri dan terisolasi dari orang lain. Individu mungkin
mempertanyakan nilai spiritual mereka, mengajukan pertanyaan tentang jalan
hidupnya,tujuan hidup dan sumber makna hidup.®

Menyembah dan mengabdi kepada Allah tidak hanya dalam prilaku ibadah
seperti shalat, puasa, haji saja. Menyembah dan megabdi kepada Allah adalah

hidup dan kehidupan kita secara utuh. Allah berkenan menyediakan sarana-

% Elva Sujana, Sari Fatimah, Nur Oktavia, ‘Kebutuhan Spiritual Keluarga dengan
Anak’ (Jurnal Pendidikan Keperawatan Indonesia ) Vol 3 No. 1 (2017)

http://ejournal.upi.edu/index.php/JPKI diunduh 23 Juni 2019
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sarana beribadah dan tagarrub yang apabila dilakuakan secara benar justru
dapat mengangkat harkat manusia dalam dua kehidupannya baik dunia maupun
akherat.*® Membersihkan hati dari sifat-sifat tercela membutuhkan waktu yang
sangat lama, dan cara pengobatannya juga lumayan sulit karena hati telah
tertutup karena kelengahan dan kesibukan mereka dalam berbagai
kenikmatan.*’

Antara kewajiban patuh kepada Allah dan tabiat dasar manusia yang tak
bisa lepas dari salah satu kesalahan, biasanya kesalahan terjadi akibat lalainya
akal, kurangnya semangat ibadah atau karena hawa nafsu. Agama seseorang
menjadi tidak sempurna jika spiritualnya tidak disertai kecukupan ilmu dan
kekuatan berpikir.*®

Menurut William James, sikap keberagamaan orang yang sakit ditemui
pada mereka yang pernah mengalami latar belakang kehidupan keagamaan
yang terganggu maksudnya orang tersebut menyakini suatu agama dan
melaksanakan ajaran agama tidak didasarkan kematangan agama yang
berkembang secara bertahap sejak usia kanak kanak hingga menginjak usia
dewasa seperti lazimnya yang terjadi perkembangan secara normal. Mereka ini
menyakini suatu agama dikarenakan oleh adanya penderitaan batin yang antara
lain mungkin diakibatkan oleh musibah, konflik batin ataupun sebab lainnya

yang sulit di ungkapkan secara ilmiah.

%% GUS MUS. Saleh Ritual Saleh Sosial, (Yogyakarta, DIVA Press, 2016) h. 34

% Nawawi Al-Bantani. Menuju kematangan spiritual, (Banten, Badan Perpustakaan dan

arsip daerah, 2016) h. 209

%" Muhammad Al-Ghazali. Segarkan imanmu petunjuk meraih kebahagiaan spiritual
(Jakarta, Zaman, 2015).h.27
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a. Tipe orang yang menjadi penyebab terjadinya sikap keberagaman yang
sakit adalah :
e Temperamen
e Gangguan jiwa
e Konflik dan keraguan
e Jauh dari Tuhan
b. Ciri dan sifat agama pada orang yang sehat menurut W. Starbuck yang
dikemukakan oleh W. Houston clark dalam bukunya religion
psychology adalah :
e Optimis dan gembira
e Ekstrovert dan tidak mendalam
e Menyenangi aja(ran ketauhidan
e Tidak menyenangi implikasi dosa
e Selalu berpandangan positif
e Berkembang secara graduasi*®
3. Sebab Gangguan Spiritual Remaja
Yang menjadi masalah dalam perkembangan spiritual remaja ini adalah
masalah keimanan, yaitu masalah proses perkembangan keimanan dan konflik
keyakinan dengan situasi kehidupan sosial budaya yang dihadapi seperti
ekonomi, politik, dan hubungan sosial.*’

1. Proses perkembangan Keimanan

**H. Jalaluddin, Psikologi Agama (Depok, PT. RAJA GRAFINDO PERSADA, 2012),
h.126-132

%9 syamsu Yusuf LN , Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja(Bandung, PT. Remaja
Rpsdakarya,2005) ,h. 143
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Manusia diciptakan dengan membawa dua potensi atau disposisi
yang sama-sama berkembang. Dua potensi ini tercantum dalam Al-
Qur’an Surat As-Syams ayat 8-10, yang artinya “maka Allah
mengilhamkan kepada Jiwa itu “fujur” dan “takwa”, sesungguhnya
beruntunglah orang-orang yang menyucikan jiwanya (dengan takwa)
dan merugilah orang yang mengotorinya (dengan fujur).” Fujur
merupakan disposisi yang mendorong individu untuk berkembang
menjadi kafir, fasik, musyrik, munafik, atau jahat. Sedangkan takwa
merupakan disposisi yang mendorong individu untuk berkembang
menjadi mukmin, muslim, muhsin atau muttakin.

Kepercayaan atau keimanan merupakan proses kejiwaan dengan
kepercayaan itu kita menangguhkan dan menyampingkan kemampuan
otak dengan cara menerima jawaban-jawaban yang bersifat non
rasional terhadap pertanyaan dasar mengenai kehidupan manakala
kepercayaan atau keimanan digunaan untuk menerima jawaban. Istilah
kepercayaan atau iman digunakan dalam berbagai cara sebagaimana
ketika seseorang membicarakan tentang suatu perbuatan kepercayaan
hal tersebut terkadang menunjuk ke arah kualitas obyektif yang berada
disekitar manusia, saat sebagian seseorang memiliki dan sebagian
orang yang tidak memiliki, istilah kepercayaan tersebut yaitu sebagai
tingkah laku kejiwaan yang menjawab suatu persoalan dengan cara
mempercayai, terpisah dari proses penggunaan akal yang teliti. Oleh

karenannya, kepercayaan merupakan gejala yang mengambil tempat di
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dalam alam fikiran setiap orang bahkan jika kepercayaan diungkapkan
secara berkelompok masih tetap bersifat perorangan. Untuk memahami
hal ini kita harus berurusan dengan seseorang sebagai individu, karena
kepercayaan atau keimanan adalah jembatan yang menghubungkan
antara pertanyaan rasional dan jawaban yang non rasional.*!

2. Konflik keyakinan dengan situasi kehidupan sosial

Masalah besar yang terjadi dalam kehidupan adalah munculnya
berbagai kondisi yang bertentangan dengan nilai-nilai keimanan atau
agama yang dianut. Bagi mereka yang kehidupan beragamanya masih
labil, kondisi ini akan menimbulkan konflik dalam dirinya, yang
apabila kurang mendapatkan bimbingan akan cenderung terjerumus ke
dalam kondisi tersebut.

Remaja yang kadar keimanannya masih labil akan mudah
terjangkit konflik batin dalam berhadapan dengan kondisi lingkungan
yang menyajikan berbagai hal yang menarik hati atau keinginannya,
tetapi kondisi ini bertentangan dengan norma agama. Karena kondisi
lingkungan yang begitu kuatnya tidak sedikit remaja yang menjadi
korban. Kondisi lingkungan yang memiliki daya tarik bagi remaja
tetapi bertentangan dengan norma agama itu, diantaranya film-film
atau model pakaian, kehidupan malam dan pemakaian alat-alat

kontasepsi. Kondisi tersebut pemicu merebaknya penyimpangan yang

“0 Jose Moreno, Agama dan Akal Fikiran (Jakarta, PT Raja Grafindo, 1994) h. 124-125
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moral di kalangan remaja, seperti free sex, mabuk, tawuran, berpakaian
tidak senonoh dan terjadinya tindakan kiminal. *?

Buruknya lingkungan bergaul dan lingkungsn keluaga yang
memicu permasalahan remaja menjadi semakin rumit sehingga banyak
terjadi depresi di kalangan remaja dan umumnya remaja menyalurkan
masalahnya kepada sesuatu yang membuat dirinya merasa bahagia
meski itu dengan cara dan jalan yang salah, maka kebahagiaan yang
sementara ini  sejatinya bukanlah suatu kebahagiaan yang
sesungguhnya melainkan hanya objek pelampiasan dari masalah yang
terjadi.

Ajaran Islam mendorong agar seorang muslim menjadi pemuda
yang benar, beriman, bersih, berpendirian,taat, produktif dan aktiv.
Psikolog cenderung memandang bahwa tindakan penyimpangan para
pemuda merupakan suatu prilaku yang menunjukkan gejala kelainan
tertentu, vyaitu ketidakmampuan mereka dalam beradaptasi atau
menyesuaikan diri, penyimpangan ini dilakukan sebagai memenuhi
hasrat dan kebutuhan si penderita. Namun, ada pula yang keberatan
dengan pengertian tersebut dan menyatakan bahwa tindak
penyimpangan para pemuda mempunyai makna yang luas meliputi
perbuatan disetiap fenomena perilaku pemuda seperti tidak taat, keras

kepala, bermusuhan dan hal semacamnya.®

! Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan anak dan Remaja...... h. 144

2 Abdurrahman M. Al-lsawi, Islam dan Kesehatan jiwa.... h. 89
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Penyimpangan pada remaja disebabkan oleh beberapa hal salah satu pemicu
yang banyak terjadi adalah depresi. Depresi adalah salah satu gangguan psikologis
yang paling umum ditemui yang ditandai oleh kondisi emosi, sedih dan muram
serta terkait dengan gejala-gejala kognitif, fisik dan interpersonal. Gejala-gejala
depresi normal seperti perasaan-perasaan tidak bersemangat, sedih merasa tanpa
harapan dan lain-lain. Depresi pada remaja adalah persoalan yang serius, dengan
dampak kesehatan dan ekonomi publik yang luas. Sayangnya remaja yang depresi
seringkali tidak mendapat pertolongan yang memadai atau bahkan tidak terdeteksi
oleh keluarga dan lingkungan. Tanda-tanda gangguan depresi pada anak muda
sering dipandang sebagai gejala emosional yang wajar terjadi pada usia
perkembangan.** Depresi disebabkan oleh faktor ekternal dan internal,
diantaranya :

1. Faktor eksternal

Faktor eksternal depresi adalah penyebab yang berasal dari luar
diri manusia diantaranya pengaruh lingkungan, misalnya: ketika seseorang
kehilangan sesuatu yang berharga bagi dirinya, seperti orang yang
dicintainya, harta benda ataupun posisi sosial (jabatan publik). Karena
manusia akan melewati tingkat (fase) tertentu dalam memberi reaksi

terhadap kehilangan tersebut.

*3 Anindito Aditomo dan Sofia Retnowati, ”Perfeksionisme, harga diri dan kecenderungan
depresi pada remaja akhir,” Jurnal Psikologi VOL 31 No, 1 (2004) Universitas Gajah

Mada, h. 1-3 https://jurnal.ugm.ac.id/jpsi di unduh 23 Juni 2019
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e Fase 1, vyaitu fase pengingkaran dan tidak
membenarkan, sehingga ia tidak mempercayai apa
yang terjadi.

e Fase Il, yaitu fase tangisan, dada sesak dan tidak
adanya selera sedikitpun terhadap makanan, jenis
dan lain-lain, disertai dengan tampaknya gejala-
gejala depresi dalam wujud yang ringan.

e Fase Ill, yaitu fase penerimaan terhadap hal yang
terjadi, pasrah terhadap realitas, dan melanjutkan
rutinitas kehidupan dunia.

2. Faktor internal
Faktor internal dapat berupa faktor keturunan atau karena memang yang
bersangkutan menderita penyakit dalam.*
C. Konseling REBT
REBT diciptakan oleh Albert Ellis pada tahun 1955, REBT berpendapat
bahwa dalam menghadapi kesulitan, bukan situasi itu sendiri yang menyebabkan
disfungsional emosi seperti depresi, tetapi kenyakinan tentang situasi. Secara
khusus, REBT menunjukkan bahwa emosi disfungsional yang tidak sehat (seperti
emosi kecemasan), dan perilaku maladaptif terkait berasal dari kenyakinan
irrasional. Upaya dalam integrasi keilmuan dalam bidang konseling dapat
dilakukan dengan integrasi pendekatan konseling dengan kajian Islam, misalnya

dengan mengintegrasikan pendekatan REBT dengan Islam. Apalagi karena

** Abdullah Mubarak , Al-Khatthir, Al-Huzn wa Al-Iktiab fi dhaui al-kitab wa assunah,
Penterjemah Ahmad Haikal (Jakarta : PT Al-Mawardi Prima,2006) cetakan pertama, h. 13-16
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intervensi REBT fokus pada keyakinan begitu juga agama (Islam) yang
menjadikan keyakinan (keimanan) sebagai pondasi dalam beragama. Dalam
pendekatan konseling REBT mengintegrasikan materi keagamaan dengan
intervensi rational emotif yang dapat membuat hidup Kklien taat pribadi, kuat dan
mendalam khususnya bagi klien yang religious.*®

Manusia dalam pandangan Ellis

e Pemikiran manusia adalah penyebab dasar dari gangguan emosional.

e Manusia mempunyai potensi pemikiran rasional dan irrasiona. Dengan
pemikirannya yang rasional manusia dapat keluar dari pemikiran
irrasional.

e Pemikiran irrasional bersumber pada disposisi biologis lewat pengalaman
masa kecil dan pengaruh budaya.

e Pemikiran dan emosi tidak bisa dipisahkan.

e Berpikir rasional dan irrasional ditunjukkan dengan simbol-simbol bahasa.

e Pada diri manusia sering terjadi self-verbalization, yaitu mengatakan
sesuatu terus menerus kepada dirinya.

Tujuan Terapi

Rational Emotif Behaviour Theraphy bertujuan memperbaiki dan mengubah
sikap, persepsi, cara berfikir, keyakinan serta pandangan klien yang irrasional
menjadi rasional, sehingga klien dapat mengembangkan diri dan mencapai hidup
yang optimal. Pikiran-pikiran yang dapat menyebabkan klien berpikir irrasional,

seperti : rasa takut, rasa bersalah, cemas, waswas, marah. REBT juga bertujuan

*® Hasan Bastomi, “Konseling Rational Emotif Behaviour Theraphy (REBT)-Islami”,
Jurnal BKI Vol., No 2, (Juli-Desember, 2018) IAIN Kudus, Jawa Tengah, h. 40
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untuk membantu klien agar dapat menerima kenyataan hidup secara rasional, dan

membangkitkan rasa kepercayaan diri, nilai-niai serta kemampuan diri.*’

** Agus Sukirno, “Keterampilan dan Teknik Konseling” (2015) h. 40-41
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